BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh Rumah Sakit Jogja dalam
mencegah pencemaran lingkungan selama tahun 2010 adalah sebagai berikut:
a. Aktivitas Pencegahan, yang meliputi aktivitas pengadaan incenerator dan

IPAL, pengembangan incenerator dan IPAL, serta pemeliharaan taman.

b. Aktivitas Penilaian/Deteksi, yang meliputi pengujian kualitas udara, dan
pengujian kualitas air bersih.

c. Aktivitas Kegagalan Internal, yang meliputi pengelolaan sampah,
mengoperasikan incenerator dan IPAL, serta pengelolaan limbah padat dan
cair.

2. Biaya Lingkungan yang terjadi tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 680.693.200,00.
Sebagian besar biaya lingkungan yang terjadi dalam laporan biaya lingkungan
selama tahun 2010 didominasi oleh biaya kegagalan internal sebesar 67,11%
dari total biaya lingkungan. Sebagian besar biaya kegagalan internal berasal
dari biaya pengelolaan sampah karena dari kegiatan rumah sakit dan kegiatan
penunjang lain di Rumah Sakit menghasilkan sampah medis dan non medis
yang dalam pengelolaannya harus cermat sehingga tidak mencemari
lingkungan. Pengelolaan limbah rumah sakit yang merupakan bagian dari

penyehatan lingkungan di rumah sakit juga mempunyai tujuan untuk
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melindungi dan menjaga masyarakat dari bahaya pencemaran lingkungan
yang bersumber dari limbah rumah sakit. Sedangkan biaya penilaian hanya
mendapat porsi kecil yaitu 1,11% dari total biaya lingkungan.
V.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberi saran bahwa
Rumah sakit sebaiknya menyusun laporan biaya lingkungan, sehingga manajemen
Rumah Sakit lebih mudah dalam memantau biaya lingkungan yang terjadi dan

dapat melakukan pengelolaan lingkungan dengan lebih baik.
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